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MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN REMAJA DALAM
TINDAK PIDANA KEKERASAN FISIK STUDI KASUS: BALAI
PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL REMAJA (BPRSR)
DINAS SOSIAL DIY

RIKA FITRIANI
21107010130

INTISARI

Fenomena meningkatnya keterlibatan remaja dalam tindak pidana kekerasan fisik
menunjukkan adanya masalah serius dalam proses pengambilan keputusan. Remaja
cenderung bertindak impulsif tanpa mempertimbangkan risiko akibat
ketidakmatangan kognitif, tekanan sosial, dan latar belakang lingkungan yang tidak
mendukung. Subjek dalam penelitian berjumlah tiga remaja pelaku kekerasan fisik,
berusia 12-18 tahun. Metode penelitian dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara semi terstruktur,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, membuat
koding serta melakukan interpretasi data, katogorisasi dan clustering data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mekanisme pengambilan keputusan remaja berlangsung secara impulsif, minim
pertimbangan moral dan risiko, serta sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
faktor internal Proses pengambilan keputusan tidak berlangsung optimal pada
keempat tahap Byrnes (2011) meliputi; identifikasi masalah, evaluasi alternatif,
pertimbangan moral dan risiko, serta pemilihan tindakan, sehingga berujung pada
tindakan kekerasan fisik yang berbeda-beda bentuknya.

Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Kekerasan Fisik, Remaja
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ADOLESCENT DECISION-MAKING MECHANISM IN PHYSICAL ABUSE
CRIME CASE STUDY: YOUTH SOCIAL PROTECTION AND
REHABILITATION CENTER (BPRSR) OF DIY SOCIAL AGENCY

RIKA FITRIANI
21107010130

ABSTRACK

The rising number of adolescents involved in physical violence reflects a serious
issue in their decision-making process. Teens tend to act impulsively without
considering the risks, due to underdeveloped cognitive abilities, social pressure,
and unsupportive environments. This study involved three adolescent offenders
aged 12-18 who had committed acts of physical violence. Using a case study
approach, data was collected through semi-structured interviews, observation, and
documentation. The data analysis process included data reduction, coding,
interpretation, categorization, clustering, presentation, and drawing conclusions.
The findings reveal that adolescents’ decision-making mechanisms were largely
impulsive, with minimal consideration of moral values and risks. Both internal and
external factors significantly influenced their decisions. Moreover, all four stages
of Byrnes' (2011) decision-making process problem identification, evaluating
alternatives, risk and moral assessment, and action selection were not carried out
optimally, leading to various forms of physical violence.

Key words: Decision Making, Physical Abuse, Juvenile
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase perkembangan kompleks dan penuh
dinamika, ditandai dengan pencarian identitas, peningkatan kebutuhan akan
pengakuan sosial, serta perkembangan kognitif yang belum sepenuhnya
matang (Santrock, 2017). Pada masa ini, remaja mulai mengembangkan
kemampuan berpikir abstrak, melakukan penalaran kompleks, serta mulai
menyusun strategi dan menyelesaikan masalah (Marinda, 2020). Namun,
kontrol diri yang memadai (Krisnani, 2017). Hal ini menyebabkan remaja
cenderung mengambil keputusan secara impulsif dan tidak rasional.

Pengambilan keputusan sendiri adalah sebuah proses bertahap yang
mencakup beberapa tahapan yaitu; identifikasi masalah, pengenalan
alternatif, pertimbangan risiko, hingga pemilihan respons (Byrnes, 2011).
Proses ini tentunya tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal seperti emosi, impulsivitas, nilai moral, serta faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga, kelompok teman sebaya, dan
masyarakat sekitar (Pebrianti et al., 2024). Ketika tahapan ini tidak berjalan
dengan baik, remaja cenderung memilih tindakan agresif sebagai
penyelesaian atas konflik yang terjadi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keputusan menyimpang
yang diambil remaja sering kali berkaitan dengan pengalaman trauma masa

kecil (Harris, 2024), kurangnya pengasuhan yang suportif, lingkungan



sosial yang permisif terhadap kekerasan, serta dorongan dari kelompok
teman sebaya (Rofiq et al., 2015). Ketika remaja tidak memiliki mekanisme
pertahanan psikologis yang memadai, remaja cenderung mencari
pengakuan dari lingkungan melalui tindakan yang merugikan dirinya
maupun masyarakat sekitar, salah satunya tindakan kekerasan fisik.

Kecerobohan sering kali menjadi ciri khas remaja dalam proses
pengambilan keputusan (Febriansah et al., 2020). Apabila dihadapkan
dengan berbagai tantangan, pilihan dan tekanan sosial yang dapat
mempengaruhi cara remaja mengambil keputusan (Fadliana, 2023). Remaja
tergolong labil dan juga sensitif terhadap lingkungan sosial, dan
perkembangan otak yang belum sepenuhnya matang membuat remaja
cenderung ceroboh dalam mengambil keputusan (lbnu et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Timmer et al. (2024), menjelaskan bahwa
kemampuan kognitif remaja dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional dan
juga situasi yang dihadapi.

Secara psikologis, remaja yang terlibat dalam kekerasan seringkali
memiliki latar belakang trauma masa kecil, terutama kekerasan dalam
keluarga cenderung mengembangkan persepsi dan respon kekerasan
merupakan hal yang wajar. Zahrawani (2020), mengungkapkan bahwa
remaja yang pernah mendapat perlakuan kekerasan atau aniaya secara
berulang-ulang cenderung menganggap kekerasan sebagai perilaku wajar
untuk ditiru. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Abert Bandura

yaitu social learning theory, bahwa persepi dan respon seseorang dapat



dipelajari melalui pengamatan terhadap lingkungan, serta melalui
pemodelan yang ia amati (Firmansyah, 2022).

Selain lingkungan, media sosial turut membentuk pola pikir dan
perilaku agresif pada remaja. Penelitian Imani (2018), menunjukkan bahwa
paparan konten kekerasan di media dapat mendorong pembelajaran perilaku
agresif. Hal ini sejalan dengan teori general agression model (GAM) yang
dikembangan oleh Bushman, bahwa perilaku kekerasan dipengaruhi oleh
adanya interaksi antara faktor personal dan situasional. Proses pengambilan
keputusan pun tidak melalui tahapan yang optimal, melainkan langsung
dipengaruhi oleh impuls dan asosiasi agresif yang telah terbentuk dalam
pikiran remaja.

Di Indonesia, kasus kekerasan di kalangan remaja terus meningkat
dan menjadi problematik serius serta meresahkan bagi masyarakat sekitar
(Maulana, 2022). Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI), mencatat 123 kasus anak yang berhadapan dengan
hukum (ABH), pada tahun 2021, sebagian besar melibatkan tindakan
kekerasan fisik (Wismanto et al., 2021). Selain itu, di Yogyakarta pada
rentan waktu 2018/2019 tercatat ada 27 kasus yakni dengan berbagai
macam kasus kejahatan dan kekerasan lainnya. Kemudian meningkat pada
rentan 2018-2020 menjadi 30 kasus kekerasan (Adha, 2020).

Maraknya kasus kekerasan di Yogyakarta, salah satunya aksi klithih,
menunjukkan adanya pola pengambilan keputusan reamja yang

menyimpang. Dalam penelitian Fadliana (2023), remaja terlibat klithih



terdorong oleh keinginan untuk mendapat pengakuan dan diterima dalam
kelompoknya, akibatnya remaja cenderung impulsif, lebih didorong oleh
emosi daripada pertimbangan rasional. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Ansar et al., (2022), menunjukkan tawuran di Makassar Sulawesi Selatan
terjadi secara berkelompok, akibat konflik antargeng yang dipicu oleh
perbedaan budaya. Tindakan tawuran ini merupakan hasil dari proses
pengambilan keputusan yang tidak matang.

Padahal, remaja sebenarnya mampu membuat keputusan yang
rasional, terutama jika remaja berada pada situasi yang menimbulkan
konflik. Remaja seharusnya memiliki mekanisme pengambilan keputusan
yang didukung oleh nilai-nilai positif, pertimbangan moral, serta bimbingan
dari lingkungan keluarga dan pendidikan (Marinda, 2020). Di mana remaja
yang memiliki kemampuan kognitif berkembang dengan baik akan lebih
mudah dalam memahami konsekuensi dari pilihannya serta dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dengan masyarakat secara luas secara
baik.

Fenomena meningkatnya keterlibatan remaja dalam tindak pidana
kekerasan fisik menunjukkan adanya masalah serius dalam proses
pengambilan keputusannya. Banyak dari remaja yang melakukan tindakan
kekerasan fisik bukan karena pertimbangan yang rasional, akan tetapi
didasari oleh emosi sesaat, tekanan dari teman sebaya, pengalaman
traumatis, dan kurangnya dukungan positif dari keluarga (Rofiq et al.,

2015). Padahal, menurut Miller & Byrnes (2001) pengambilan keputusan



idealnya melalui proses bertahap yang mencakup: identifikasi masalah,
pengenalan berbagai alternatif tindakan, pertimbangan risiko dari tiap
pilihan, hingga pemilihan respons yang dianggap paling tepat. Sayangnya,
remaja cenderung tidak menjalani tahapan ini dengan baik karena
perkembangan kognitif yang belum matang, sehingga mereka sering
melewati proses evaluasi risiko dan langsung memilih tindakan yang cepat,
termasuk melakukan tindak pidana kekerasan fisik.

Berdasarkan WHO kekerasan merupakan penggunaan kekuatan
fisik dan kekuasaan yang ada pada diri remaja (Soeli, 2022). Tindakan
kekerasan fisik seperti memukul, melukai, menyiksa baik dengan tangan,
kaki, maupun menggunakan alat tajam (Puspa, 2023). Remaja yang
melakukan tindak pidana kekerasan akan diproses sesuai yang tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak. Tujuan untuk melindungi, menjaga, serta memberikan yang
terbaik bagi remaja. Penjatuhan hukuman terhadap remaja tentunya berbeda
dengan orang dewasa. Perbedaan tersebut dikarenakan perkembangan otak
remaja yang belum sepenuhnya matang dan optimal (Ningrat, 2014).

Di Yogyakarta, meningkatnya kasus kekerasan yang melibatkan
remaja, seperti Kklithih dan penganiayaan, menunjukkan perlunya
penanganan yang tidak hanya berfokus pada korban, tetapi juga pada pelaku
yang masih dalam usia perkembangan. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja (BPRSR) Dinas Sosial DIY berperan penting sebagai

lembaga rehabilitatif bagi remaja yang berhadapan dengan hukum.



Lembaga ini menyediakan program pembinaan sosial dan psikologis guna
membantu remaja memahami kembali nilai moral, mengembangkan kontrol
diri, serta memperbaiki pola pengambilan keputusan (Nursolikhah, 2018).
Peneliti telah melakukan observasi awal dan data di BPRSR
mengenai remaja pelaku kekerasan fisik di BPRSR sebagian besar memiliki
latar belakang masalah keluarga, trauma masa kecil, tekanan kelompok, dan
pengalaman sosial negatif yang mempengaruhi pada proses pengambilan
keputusan remaja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti secara
mendalam bagaimana mekanisme pengambilan keputusan pada remaja
dalam melakukan tindakan pidana kekerasan fisik, studi kasus pada remaja
pelaku kekerasan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja

(BPRSR) Dinas Sosial DIY.

B. Rumusan Masalah

Remaja merupakan individu yang berada dalam masa perkembangan
prnting dalam membentuk jati diri dan pola perilaku. Dalam masa tarnsisi
ini, remaja dihdapkan dengan berbagi pilihan sosial dan moral yang
menuntut kemampuan dalam mengambil keputusan. Namun, belum
matangnya aspek kognitif dan emosional pada remaja kerap Kali
menyebabkan mereka mengambil keputusan yang tidak rasional, impulsif,
bahkan menyimpang. Salah satu bentuk penyimpangan yang sering terjadi
adalah keterlibatan remaja dalam tindak pidana kekerasan fisik.

Tindakan ini tidak muncul begitu saja, melainkan merupakan hasil

dari proses pengambilan keputusan melalui identifikasi masalah, pengenalan



alternatif, pertimbangan risiko, hingga pemilihan respons yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor inernal dan eksternal. Oleh karena itu, penting untuk
merumuskan permasalahan yang berfokus pada bagaimana remaja
memproses keputusan yang pada akhirnya mengarah pada tindakan
kekerasan. Kajian ini bertujuan untuk memahami mekanisme pengambilan
keputusan remaja dalam tindak pidana kekerasan fisik (melukai).
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
mekanisme pengambilan keputusan yang terjadi pada remaja dalam
melakukan tindak pidana kekerasan fisik (melukai).
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
referensi, pengatahuan dan wawasan khususnya pada bidang psikologi,
seperti psikologi kriminal, psikologi perkembangan, dan juga psikologi
psikologi forensik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi informan penelitian, diharapkan dapat memahami bagaimana
proses pengambilan keputusan mereka terbentuk, terutama saat
menghadapi tekanan emosional maupun sosial. Dan diharapkan
dapat muali mempertimbangkan kemampuan mengelola emosi dan

berpikir lebih rasional sebelum bertindak.



b. Bagi lembaga rehabilitasi sosial, dari hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai alternatif program.

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan mengenai pentingnya peran
keluarga dan lingkungan sosial dalam membentuk cara berpikir dan
bertindak remaja.

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi dan
acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji permasalahan

serupa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mekanisme pengambilan keputusan remaja dalam tindak pidana
kekerasan fisik pada penelitian ini menunjukkan mekanisme pengambilan
keputusan yang impulsif, minim pertimbangan moral dan risiko, serta
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (tekanan geng, media) dan faktor
internal (emosi, dendam, trauma masa lalu). Proses pengambilan
keputusan tidak berlangsung optimal pada keempat tahap Byrnes (2011)
yang meliputi; identifikasi masalah, evaluasi alternatif, pertimbangan
moral dan risiko, serta pemilihan tindakan, sehingga berujung pada
tindakan kekerasan fisik yang berbeda-beda bentuknya (penganiayaan,

bully fisik, hingga tawuran bersenjata)

B. Saran

1.

2.

Informan Penelitian

Bagi informan penelitian diharapkan kedepannya dapat mengambil
keputusan secara rasional, tidak implusif dalam bertindak, serta melalui
pertimbangan yang lebih matang.
Orang tua

Diharapkan bagi orang tua dapat menciptakan kondisi rumah yang
hangat bagi anak-anaknya dengan tujuan untuk menimbulkan perasaan
nyaman dalam diri anak, sehingga anak tidak akan mencari validasi di luar

rumabh.
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3. Lembaga Rehabilitasi Sosial
Diharapkan bagi lembaga rehabilitasi sosial untuk dapat
meningkatkan program yang telah ada dengan tujuan untuk menambah
semangat bagi informan agar lebih baik lagi.
4. Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian dengan tema yang sama untuk menspesifikan topik yang akan
dibahas guna untuk mempermudah penelitian misalnya “Pengambilan
Keputusan Remaja dalam Kasus Kekerasan Fisik Berbasis Pola Asuh
Permisif. Selain itu, bahwa adanya pengasuhan orang tua yang permisif
menjadi alasan remaja mudah terdiktraksi oleh lingkungan sosial, oleh
karena itu disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Permisif Terhadap

Perkembangan dan Perilaku Remaja”.
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